
 
 

SURAT KEPUTUSAN REKTOR  

INSTITUT NAHDLATUL ULAMA TASIKMALAYA 

Nomor : 069/SK/A.2/inutas/II/2023 

TENTANG 

PROSEDUR CUTI AKADEMIK 

INSTITUT NAHDLATUL ULAMA TASIKMALAYA 

 

Bismillahirrohmanirrohim 

 

Menimbang : 1. 

 

2. 

Bahwa Penyelenggaraan Akademik di Institut Nahdlatul Ulama 

Tasikmalaya harus mengacu       pada standar mutu yang telah ditetapkan; dan 

Bahwa untuk   mewujudkan   proses   pembelajaran   yang   bermutu   

perlu ditetapkan prosedur mengajar dosen; 

Mengingat : 1. Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 

 2. Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 

 3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi Tinggi. 

 4. 

 

5. 

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. 

Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen. 

 6. 

 

7. 

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik 

Indonesia Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan. 

Statuta INU Tasikmalaya. 

 

Memperhatikan : Berita Acara Hasil Rapat Tanggal 17 Februari 2023 

 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan   : 

Kesatu  : Standar Operasional Prosedur tentang Cuti Akademik di lingkungan Institut  

  Nahdlatul Ulama Tasikmalaya (sebagaimana terlampir pada Surat Keputusan  

  ini). 

Kedua   : Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan  

  bahwa apabila ternyata terdapat kekeliruan dalam penetapan ini, akan  

  diperbaiki sebagaimana mestinya. 

 

DITETAPKAN DI : TASIKMALAYA 

PADA TANGGAL :  22 Februari 2023 

REKTOR, 

 

 

 

 

 

Dr. H. PEPEP PUAD MUSLIM, M.SI.  

NIDN : 2127046902 



 

INSTITUT NAHDLATUL ULAMA 

TASIKMALAYA 

Nomor : 190/A.1/inutas/II/2023 

Standard Operating Procedure Tanggal ditetapkan :  

Prosedur Cuti Akademik Revisi ke  

 

1. RUANG LINGKUP  

Program studi di lingkungan Institut Nahdlatul Ulama Tasikmalaya 

 

2. TUJUAN  

Untuk memberi kesempatan kepada mahasiswauntuk menunda registrasi administrasi dan 

mengatasi kendala dalam proses pembelajaran pada Program Program studi di lingkungan 

Institut Nahdlatul Ulama Tasikmalaya. 

 

3. DEFINISI 

a. Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuan dengan tugas utama mentransformasikan, 

mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi melalui pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian masyarakat; 

b. Mahasiswa adalah peserta didik pada Program Studi di lingkungan Institut Nahdlatul Ulama 

Tasikmalaya; 

c. Cuti akademik adalah masa tidak mengikuti kegiatan akademik selama jangka waktu tertentu 

d. Program Studi adalah kesatuan rencana belajar sebagai pedoman penyelenggaraan 

pendidikan akademik dan/atau profesi yang diselenggarakan atas dasar suatu kurikulum; 

e. Satuan Kredit Semester (SKS) adalah takaran waktu kegiatan belajar yang dibebankan pada 

mahasiswa per minggu per semester dalam proses pembelajaran melalui berbagai bentuk 

pembelajaran atau besarnya pengakuan atas keberhasilan usaha mahasiswa dalam 

mengikutikegiatan kurikuler di Program Studi di lingkungan Institut Nahdlatul Ulama 

Tasikmalaya. 

 

4. PIHAK YG TERLIBAT  

a. Rektor 

b. Wakil Rektor I 

c. LP2MI 

d. Fakultas 

e. Program Studi  

f. Mahasiswa 

 

5. REFERENSI 

a. Peraturan Rektor Tentang Tenaga Pendidikan dan Kependidikan 

b. Peraturan Rektor tentang Organisasi Tata Kerja 

c. SK Rektor Tentang Prosedur Cuti Akademik 

 

 

 



6. PROSEDUR KEGIATAN  

a. Cuti berlaku untuk satu tahun pada masa studi (satu tahun). 

b. Cuti akademik hanya diberikan kepada mahasiswa maksimal satu kali selama masa studi. 

c. Cuti akademik tidak diperkenankan pada semester pertama dan kedua. 

d. Mahasiswa penerima Beasiswa tidak diperkenankan mengambil cuti akademik. 

e. Mahasiswa yang mengambil cuti akademik wajib registrasi ulang. 

f. Selama cuti akademik, tidak diperkenankan mengikuti semua kegiatan akademik (termasuk 

konsultasi, penelitian. seminar dan ujian skripsi). 

g. Permohonan cuti akademik diajukan kepada Dosen Pembimbing Akademik, Ketua Prodi 

dan Dekan Fakultas paling lambat dua minggu sebelum semester berjalan. 

h. Mahasiswa membayar administrasi cuti akademik sebesar 30% dari SPP. 



7. DIAGRAM ALIR 

 

No Kegiatan Pelaksana      Dokumen 

Mahasiswa Bagian  Dosen PA Kaprodi Dekan Rektor  

1 Mahasiswa mengisi 

formulir cuti 

akademik 

       

2 Mahasiswa konsultasi 

dengan DPA dan 

Kaprodi dan dekan 

mengenai pengajuan 

cuti akademik 

       

3 Mahasiswa melengkapi 

dokumen tanda tangan 

pejabat terkait (DPA, 

Kaprodi dan Dekan) 

dan melakukan 

pembayaran cuti 

akademik sebesar 30% 

dari SPP. 

       

4 Staff BAAK Bagian 

Akademik mengubah 

status di SIMAK 

       

5 Staf BAAK Bagian 

Akademik 

mengarsipkan surat 

keterangan cuti 

       

 

8. Lampiran  

Formulir cuti akademik 

 

1 

2 3 

5 

6 

7 

4 



PERMOHONAN BERHENTI SEMENTARA KULIAH (CUTI AKADEMIK) 

 

Nama   : …………………………………………………………. 

NIM   : …………………………………………………………. 

Prodi   : …………………………………………………………. 

Fakultas  : …………………………………………………………. 

Semester   : …………………………………………………………. 

 

Dengan ini mengajukan permohonan berhenti sementara kuliah (cuti akademik).  

 

Pada semester   : …………………………………………………………. 

Tahun akademik  : …………………………………………………………. 

Mulai tanggal   : …………………………………………………………. 

 

Pada saat mengajukan cuti, saya tidak berstatus sebagai penerima beasiswa. 

Permohonan ini saya ajukan dengan alasan 

……………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………..….. 

Tasikmalaya,                    2023 

Menyetuji: 

 Dosen Pembimbing Akademik, 

 

 

 

………………………………. 

Pemohon,  

  

 

 

………………………………. 

NIDN.  NIM. 

 

Mengetahui, 

Dekan  

 

 

 

………………………………. 

Kaprodi, 

 

 

 

………………………………. 

NIDN.  NIDN. 

 


